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Hak Asasi Manusia dapat dikatakan sebagai hak yang melekat pada diri manusia serta memiliki 

fungsi sebagai jaminan moral untuk menjalani segala kehidupan yang ada di muka bumi. 

Pelanggaran Hak Asasi Manusia berat belum menemui titik terang secara umum. Seringkali ketika 

ada sesuai yang memuat kata “berat” akan mendefinisikan kata yang berhubungan dengan 

“pelanggaran”, yaitu merupakan tingkatan keseriusan pelanggaran yang telah terjadi. Namun 

konotasi kata “berat”: juga dapat dihubungkan dengan jenis Hak Asasi Manusia yang dilanggar. 

Pelanggaran Hak Asasi Manusia dapat dikatakan terjadi apabila yang dilanggar adalah hak-hak 

yang meliputi hak sipil dan politik yang sifatnya absolut dan tidak boleh dikurangi pemenuhannya 

oleh negara dalam keadaan apapun. 

Pelanggaran Hak Asasi Manusia berat mempunyai aspek penunjang yang dapat berakibat 

penyebaran secara luas. Tolak ukur dari hal tersebut berpegangan dari jumlah korban secara 

keseluruhan yang sangat berat serta seberapa besar keseriusan dampak yang secara luas telah 

ditimbulkan. Akan tetapi sampai hari ini belum ada definisi yang mampu menjelaskan mengenai 

pelanggaran Hak Asasi Manusia berat. Apabila mengacu pada bahan yang dijadikan landasan pun 

bermacam-macam, ada yang menggunakan istilah the most serious crimes, grossviolations, gross 

and systematic violations, grave violations dan sebagainya. 

Istilah Hak Asasi Manusia berat yang digunakan hingga sekarang masih belum mendapatkan status 

yang jelas, baik secara resolusi, deklarasi, ataupun di dalam perjanjian Hak Asasi Manusia. Akan 

tetapi jika kita membahas secara umum maka akan muncul arti secara harfiah sebagai suatu 

pelanggaran sistematis terhadap norma-norma Hak Asasi Manusia tertentu yang bersifat lebih 

serius. 

Menurut Undang-Undang Pengadilan Hak Asasi Manusia, pelanggaran Hak Asasi Manusia dapat 

diklasifikasikan sebagai pelanggaran Hak Asasi Manusia yang memuat kejahatan genosida dan 

kejahatan terhadap kemanusiaan sedangkan termaktub pada Pasal 7 Undang-Undang Nomor 26 

Tahun 2000 Tentang Pengadilan Hak Asasi Manusia, yang dimaksud dengan kejahatan genosida 

dalam Pasal 8 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2000 Tentang Pengadilan Hak Asasi Manusia 

adalah segala perbuatan yang dilakukan dengan maksud  menghancurkan atau memusnakan 

seluruh atau sebagian kelompok bangsa, ras, kelompok etnis, kelompok agama. 
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Akan tetapi apa yang dibahas mengenai Hak Asasi Manusia hanya terbatas pada hal yang itu-itu 

saja tidak ada spesifikasi pembahasan mengenai berapa lama korban mendapatkan jaminan  

keamanan dalam menjalani sisa hidupnya, serta regulasi yang terlalu bertele-tele seolah tidak 

menguntungkan korban secara psikis, karena pelanggaran tersebut tentunya akan menimbulkan 

trauma yang berkepanjangan dan apabila tidak ditangani dengan serius maka akan menyebabkan 

ketidakmampuan korban berbicara di depan umum dan tentunya hal tersebut juga akan menjadi 

penghalang bagi pihak pengadilan secara tidak langsung dalam menegakkan hukum dengan baik 

dan tepat. 
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ABSTRAK 

 

Ahmad Rayhan. Maret 2023. PROBLEMATIKA PROSES PERLINDUNGAN TERHADAP 

KORBAN PELANGGARAN HAM BERAT DI INDONESIA. Skripsi, Program Sarjana 

Program Studi Hukum Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 56 halaman. 

Pembimbing Utama: Prof. Dr. Hj. Rahmida Erliyani, S.H., M.H., dan Pembimbing Pendamping: 

Prof. Dr. Suprapto, S.H., M.H. 

Mengacu pada Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999, dan dilengkapi dengan Undang-Undang 

Nomor 26 Tahun 2000, lalu pasal lainnya setelah mendapatkan pembaharuan yang dibentuk atas 

dasar Perjanjian Hak Asasi Internasional. Seharusnya pasal tersebut dibuat untuk memanusiakan 

manusia, terutama korban dari pelanggaran Hak Asasi Manusia berat di Indonesia, namun ketika 

kita berbicara mengenai Hak Asasi Manusia di Indonesia hingga sekarang dapat dikatakan kurang 

mumpuni dikarenakan peraturan yang ada masih memiliki celah dan sewaktu-waktu dapat 

menimbulkan polemik dalam sistem yang ada pada negara ini. 

Pada dasarnya Hak Asasi Manusia adalah hal yang harus mendapatkan perhatian secara khusus di 

Indonesia, dengan segala gambaran problematika di masa lalu. Hal tersebut ditujukan kepada 

ketidakjelasan aturan ketika membahas hak korban pelanggaran hak asasi manusia yang selalu 

merasa tidak aman pada saat mereka ingin berbicara mengenai apa yang telah mereka alami di 

pengadilan. Apabila peraturan tersebut tidak dibenahi secara cepat dan tepat, maka perjuangan 

negara Indonesia dalam melaksanakan hak asasi manusia dapat dikatakan hanya akan menjadi 

obituari di masa yang akan datang. 

 

Kata kunci (keyword): korban, pelanggaran, pengadilan 
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